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Penelitian bertujuan untuk mengetahui (1) Keadaan sosial masyarakat 

Rantau Prapat Labuhanbatu, (2) Persiapan Proklamasi di Rantau Prapat 

Labuhanbatu ,(3) Reaksi masyarakat Rantau Prapat Labuhanbatu tentang Berita 

Proklamasi, (4) Penyelenggaraan Penyampaian teks Proklamasi di Rantau Prapat 

Labuhanbatu. 

Untuk memperoleh data dilakukan penelitian lapangan (Field Research) di 

Rantau Prapat dengan  penelitian historis, serta wawancara kepada informan yang 

dianggap mampu memberikan penjelasan yang berhubungan dengan masalah 

penelitian. 

  Dari hasil penelitian diperoleh data: (1) Keadaan sosial masyarakat Rantau 

Prapat Labuhanbatu sebelum merdeka meliputi, Ekonomi dan Politik dimana 

sistem perekonomian masyarakat pada umumnya bercocok tanam dan 

menghasilkan ikan yang diambil melalui nelayan melalui sungai Bilah. Sedangkan 

sistem politik berdasarkan keputusan yang dikeluarkan pihak Kerajaan, segala 

wewenang dipegang oleh Kerajaan. Sosial budaya dan pendidikan yaitu suku 

yang pertama masuk ke Rantau Prapat adalah suku Batak Toba, sedangkan 

Pendidikan pertama kali adalah sekolah rakyat. Transportasi dan 

Komunikasi,transportasi yang dominan di Rantau Prapat adalah sado sedangkan 

Komunikasi adalah Telegram (2) Persiapan Proklamasi dalam menyiapkan 

Bendera Merah Putih, menghapal lagu Indonesia Raya, memerintahkan 

masyarakat untuk mempersiapkan penyelenggaraan Upacara. Kabar Proklamasi 

sampai ke Labuhanbatu padaTanggal 21 September 1945 melalui media telegram 

pada pukul 13.00 yang diterima oleh Abdul Roni (3) Reaksi masyarakat Rantau 

Prapat sangat antusias dan bahagia dengan kemerdekaan, masyarakat merasa lega 

bebas dari penjajahan Jepang yang sangat menyakitkan, tidak ada satupun 

masyarakat dalam keadaan bingung atau tidak percaya, semua masyarakat dalam 

keadaan percaya, tetapi pihak Kerajaan Bilah tidak mempercayai adanya 

kemerdekaan yang mengakibatkan revolusi sosial. (4) Penyelenggaraan 

penyampaian teks proklamasi berjalan dengan lancar. Segenap masyarakat begitu 

khidmat mendengarkan teks Proklamasi. 
 
 
 
 
 
 


